BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah
Sebagai umat Islam seseorang diwajibkan mentaati perintah Allah serta
mengikuti sunnah Rasul. Mentaati perintah Allah dengan cara menjalankan segala
perintah NYA serta menjauhi segala larangan NYA. Sedangkan mengikuti sunnah
Rasul salah satu jalannya adalah melangsungkan perkawinan. Perkawinan
merupakan suatu ikatan yang suci antarasseorang laki-laki dengan seorang wanita
sebagaimana yang disyari’atkan oleh agama, '"dengan maksud dan tujuan yang

luhur. Yang mana suatu perkawi n untuk mewujudkan keluarga yang

sakinnah,mawadd j i i awinan adalah agar
manusia dapat me merupakan jalan yang
sah untuk mengem i Wl@ngan firman Allah SWT

dalam surat ar-Rum (
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Artinya : Dah ahtara tanda-tanda uasaan-Nya ialah DIa ménciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu mﬁﬁm@derung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan#Ny ih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.
Hal ini juga telah tercermin dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang
perkawinan pasal 1 sebagai berikut :

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah



tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”.(Undang-undang No. 1 tahun 1974)

Ikatan perkawinan sebagai mitsaqan qhalizan dan mentaati perintah Allah
bertujuan untuk membina dan membantu terwujudnya hubungan ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dalam
kehidupan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan syari’at
agama Allah (Nur2000,5)Untuk konsistensi penulisan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan bahasa perkawinan untuk menyebut pernikahan.

Pada pokoknya rukun perkawinan yang disepakati oleh para ulama fikih

adalah “ijab dan qabul” (Yaswirmg R.185). Hal ini disebut juga dengan akad

nikah, yang man? arlangsung antara dua
pihak yang melang penyerahan dari pihak
pertama, sedangka pihak kedua. [jab dari
pihak wali perempu an anak kandung saya
yang bernama Fulana Angkat alat sholat dibayar
dengan ucapannya: “saya

terima mengawini anak kandung bapak yang bernama Fulanah dengan mahar
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[jab gabul akan irkan. hybu -bubungan hukum antara kedua
belah pihak. Pengucapa:ﬁ na ﬂt‘;an bukti persetujuan secara
lahir oleh kedua belah pihak sebagai tanda kerelaan mereka secara batin. Karena
itu ia harus diucapkan dengan bahasa yang mudah dimengerti. Oleh karena itu
dengan alasan tertentu ijab qabul boleh berupa tulisan atau isyarat. Lafaz ijab
qabul yang disepakati oleh wulama fikih adalah :an-nikah atau at-tazwij
(pernikahan atau perkawinan).

Suatu perkawinan dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan

syarat sahnya perkawinan. Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan



hukum, terutama yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut
dari segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal
bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara
perkawinan rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan
tidak sah apabila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung
arti yang berbeda bahwa dari segi rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam
hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang mengujudkannya, sedangkan
syarat adalah sesuatu yang berada disluarnya dan tidak merupakan unsurnya.

Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk

setiap unsur yang menjadi rukun_. a syaratyitu berdiri sendiri dalam arti
tidak merupakan Igiteri i un. (Syarifygiin 2006,59)

Adapun rukun per
Calon mempelai |
Calon mempelai W
Wali dari calon me filkan perkawinan.

Dua orang saksi.

SAE-

ljab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakukan oleh calon suami.
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sebagai berikut :
1. Calon mempelai laki-laﬂgDﬂum(ﬁalybl)

a. Beragama Islam.
b. Laki-laki (tidak banci).
c. Tertentu/jelas orangnya.
d. Tidak terkena halangan perkawinan.
2. Calon mempelai perempuan, syarat-syaratnya:
a. Beragama Islam.

b. Perempuan (bukan banci).



g.

Tertentu/orangnya jelas.

Dapat dimintai persetujuan.

Tidak terkena halangan perkawinan.
Di luar nikah (bagi janda).

Tidak sedang mengerjakan haji/umrah.

3. Walij, Syarat-syaratnya yakni : (Mudhor 1994,52)
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Beragama Islam.
Baligh.
Berakal.
Merdeka.
Laki-laki.
Adil.
Tidak sedan

[slam.

Baligh.

Berakal.
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Adil.

Laki-laki. PA D A N G
Mendengar dan melihat(tidak bisu).

Mengerti maksud ijab qabul.

Kuat ingatannya.

Berakhlak baik.

Tidak sedang menjadi wali.

5. Ijab dan Qabul. Syarat-syaratnya sebagai berikut: (Mudhor 1994, 54-55)



a. ljab dan qabul dilafazkan oleh orang yang baligh dan berakal (cakap
hukum).

b. Ijab dan qabul harus dilafazkan dalam satu majlis.

c. Lafaz gabul tidak berbeda dengan ijab kecuali dalam hal-hal yang sifatnya
lebih baik atau lebih sempurna.

d. Orang yang mengucapkan ijab tidak mencabut ijabnya dan tidak
menunjukkan sifat berpaling dari suasana ijab sebelum gabul diucapkan.

e. Kedua belah pihak mendengargjab dan gabul secara jelas dan memahami

maksudnya dengan baik,

f. Ijab dan qabul itu bersifat tug tidak dikaitkan dengan syarat lainnya

atau masih k¢ : 7 ' ahannya tidak sah.

atas adalah wali nikah.
Wali menurut bahas3lcss peli c ) atau penguasa” (tihami
falam perkawinan adalah

seseorang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad

nikah. AkaU({hNkaMlAdMihB/@ Nﬂl@(llang dilakukan
oleh mempelai laki-laki it (ﬁrﬂa piﬁ empuan yang dilakukan oleh
walinya. ‘P h G

Keberadaan seorang wali dalam akad nikah suatu yang mesti dan tidak sah
akad perkawinan yang tidak dilakukan oleh wali. Ini adalah pendapat jumhur
Ulama. Hal ini berlaku untuk semua perempuan, yang dewasa atau masih
kecil,masih perawan atau sudah janda.

Secara khusus memang tidak ada ayat al-Quran yang mengatur secara jelas

yang menghendaki keberadaan wali dalam akad perkawinan. Yang ada hanya ayat-



ayat yang dapat dipahami menghendaki adanya wali seperti dalam surat al-

Bagarah (02) ayat 221 :
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Artinya: Dan janganlah kamu mg 1V 2-wanita musyrik, sebelum mereka

bih baik dari wanita
u menikahkan orang-
um mereka beriman.
Sesungguhnya buda 0 ih b J@ musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. meré mengajak ke surga dan
ampunan dengan izif
perintah-Nya) kepada

beriman. Sesungg
musyrik, walaupun

Tuntutan ini dikemukakan ah Kkepada para wali untuk tidak

mengawimwlaﬂremﬁ Mangi@ N}ﬂ(ﬂ Eberarti dalam
i 1td ddalah .

mengawink

Namun ada beberap:laﬁ-EaiAaN@itan dengan wali :

1. Hadits nabi dari Abu Burdah bin Abu Musa menurut riwayat Ahmad dan lima
perawi hadits yang berbunyi :
CHUEES R

Artinya : “ dari Abu Musa r.a dari Nabi saw bersabda, “Tidak sah nikah
melainkan dengan adanya wali” (H.R. Imam yang lima kecuali An-Nasa’i).
(Subulussalam, [3]: 117)



2. Hadits Nabi dari Aisyah yang dikeluarkan oleh empat perawi hadits selain al-
Nasa'i:

W oeke sadedl Jo il d e, JBIB e d) o R e ey

9 CS\.MM.S\ YL :\-’-’Jiﬂ 4.>~J.>-T) JU&\J L@:— &.\3 \..@.:.S 9 OJLJ;\;U g’;o&: ST J.A‘

Artinya:  Perempuan _mana“ Saja yang kawin tanpa  izin

walinya,perkawinannyatadalah gatal.(Disiwayatkan oleh Al-Arba’ah selain

An- Nasa’i, dan dinilai shaj : Abu Uwanah, Ibnu Hibban dan al-
Hakim). (Sybulussalam,

Orang-orang orang calon mempelai

wanita harus seora kum agama, dan wali
dalam hal ini ada 2 m2 Kompilasi Hukum Islam
pasal 20 ayat 2 wali niK
1. Wali Nasab

Wali nasab adalah orang yang berasal dari calon pengantin perempuan

dan beru rllehldl IIW aBQaNlﬁj rhalda hubungan
nasab dengan wanita y. a lamg pernikahan (tihami 2010,95).
Kompilasi Hukum Islam¥pa Hﬁﬂ kan bahwa wali nasab terdiri
dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, kelompok yang pertama
didahulukan dari kelompok yang lain sesuai dengan erat tidaknya susunan
kekerabatan dengan calon mempelai wanita. Kelompok yang dimaksud adalah :
(Kompilasi Hukum Islam, 201-202.)

a. Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas, yakni ayah, kakek, dari pihak

ayah dan seterusnya ke atas.



b. Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-laki seayah,
dan keturunan laki-laki mereka.
c. Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ayah, saudara
seayah dan keturunan laki-laki mereka.
d. Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-laki seayah kakek,
dan keturunan laki-laki mereka.
2. Wali Hakim
Wali hakim ialah orang yanggdiangkat oleh pemerintah atau lembaga

masyarakat yang biasa disebut dengan ahlul halli wal aqdi untuk menjadi qadhi

dan diberi wewenang untukbertj agal wali dalam suatu perkawinan.

Berdasarkan Un g-yndan 1 Tahu bahwa :

Pasal 23

(1) Wali hakiisa : d Jlikah apabila wali nasab
tidak ada ‘G : i : ya atau tidak diketahui
tempat ting : .

(2) Dalam hal im baru dapat bertindak
sebagai wall Adilan Agama tentang wali
tersebut.

TN IMAN, BN Qe
berhak menjati i The lJamITerdapat’b pakel@Mpok, yaitu :
1. Wali dekat atau wali qarpﬂ AtNGn kalau tidak ada ayah pindah

kepada kakek. Keduanya mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadap anak
perempuan yang akan dikawinkannya. Ia dapat mengawinkan anaknya yang
masih berada dalam usia muda tanpa minta persetujuan dari anaknya tersebut.
Wali dalam kedudukan seperti ini disebut wali mujbir. Ketidak harusan minta
pendapat dari anaknya yang masih usia muda itu adalah karena orang yang

masih muda tidak mempunyai kecakapan untuk memberikan persetujuan.



2. Wali jauh atau wali ab’ad ( Y J 1. Yang menjadi wali jauh ini secara

berurutan adalah :
a.) Saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pinda kepada
b.) Saudara laki-laki seayah, kalau tidak ada pindah kepada
c.) Anak saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pindah kepada
d.) Anak saudara laki-laki seayah, kalau tidak ada pindah kepada
e.) Paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada
f.) Paman seayah, kalau tidak adaspindah kepada

g.) Anak paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada

h.) Anak paman seayah
i.) Ahli waris K
j.) Sultan atau
2003,92-93)

3. Wali Tahkim
Wali tahkim adalah

umum. (Syariffudin

ami dan atau calon istri.

Adapun cara penga
kepada e e r n eng al ya t b saudara untuk
menikah ﬁj irbﬂl A(m gﬁﬁm dan putusan
bapak/saudara saya te etelah itu, calon istri juga
mengucapkan hal yang SP ngjﬂﬁ itu menjawab, “saya terima
tahkim ini.” Wali tahkim terjadi apabila :

a.) Wali nasab tidak ada

ami mengucapkan tahkim

b.) Wali nasab gaib, atau bepergian sejauh dua hari perjalanan, serta tidak ada
wakilnya di situ;dan

c.) Tidak ada Qadi atau pegawai pencatat nikah,talak,dan rujuk (NTR). (tihami
2010, 98)
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4. Wali maula
Adalah wali yang menikahkan budaknya. Artinya, majikannya sendiri. Laki-laki
boleh menikahkan perempuan yang berada dalam perwaliannya bilamana
perempuan itu rela menerimanya. Maksud perempuan disini terutama adalah

hamba sahaya yang berada di bawah kekuasaannya.

Dari segi kewenangannya terdapat dua macam wali nikah, Wali mujbir dan
ghairu mujbir. Wali mujbir adalah wali yang berkuasa penuh menikahkan wanita
yang berada di bawah perwaliannyagvalaupun tanpa izin dan kerelaan dari wanita

tersebut (Hamdaniy, 1989 :84):

Adapun yang termasuk dala aliimujbir, adalah ayah, kakek, dan

tuan dari hamba sa . dipaksa menikah oleh
1.) Orang yang tidak ak kecil dan orang gila.
ena sakit, jatuh, dipukul

3.) Wanita yang telah
atau berzina (al-]Jaziri, 1969:29)

Sedangka r h lggna anj g telah hilang

kepera\Ua[w :[]GM AM Eﬂiﬂ&lﬂj—xatus mereka

disamakan dengan merE &@aﬁﬁ@gl

Sedangkan yang dimaksud dengan wali ghairu mujbir adalah wali yang
mempunyai wewenang untuk menikahkan orang yang berada di bawah
perwaliannya, akan tetapi wewenang yang diberikan itu tidak penuh seperti
halnya yang diberikan kepada wali mujbir, maksudnya wali ghairu mujbir untuk
menikahkan perempuan yang berada di bawah perwaliannya harus meminta izin

terlebih dahulu dari perempuan tersebut, yang termasuk kepada wali ini adalah

wali selain ayah dan kakek yaitu :



memenuhi syarat sebagai berikut :

1.

©® N o Utk W N
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Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki seayah

Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung

Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah

Paman kandung (saudara laki-laki dari ayah yang seibu seayah)
Paman seayah

Anak laki-laki dari paman kandung

Anak laki-laki dari paman seayah. (hamdaniy, 1989:84)

Orang-orang yang telah disebutkan di atas dapat menjadi wali apabila telah

Telah dewasa d

Anak kecil ata Hal ini adalah syarat

umum bagi sese =¥e: 2 3 faat akad nikah. Hal ini

dikuatkan denga
o 18 A e dl o) 225 Lo oy
o P 3 O 5=l e g el o9 i ",é_,.r_:u\&;:;\jw
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Artinya : Dari Aisyah rP i m da: terangkat kalam (hukum)
dari tiga macam yaitulg o i%igdangun, anak-anak sampai ia
dewasa, orang gila sampai ia berakal atau sembuh. (H.R Ahmad dan Arba’ah

selain at-Turmudzi).

a) Laki-laki. Tidak boleh perempuan menjadi wali. Hal ini berdasarkan hadits

Nabi SAW :
@jj‘ﬁi&w}@c&\&c&\kj}u)d\é :J\éwaﬁ\gﬁbjsﬁﬁ%\&;
(i) llly ol ol ol) Lgds STM g Yol 1 311



b)
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Artinya : Dari Abi Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah SAW bersabda
:"perempuan tidak boleh menikahkan perempuan lainnya, dan tidak boleh
pula menikahkan dirinya sendiri”. (H.R Ibnu Majah dan Dar al-Quthny).
(Subulussalam [3] :119)

Muslim (beragama Islam). Tidak sah orang yang tidak beragama Islam
menjadi wali untuk muslim. Hal ini berdalil firman Allah dalam surat Ali

Imran (03) ayat 28 yang berbunyi :

P
N S A T 5837 s o~ sE < R Rl g &
S Uiy 0y 3]l L/”Jw;”/)\ AT Oy ged] s Y
“a v agest N Aor B L@ 7 @t 7
.. < o ke D . s Y e EAFA . - pA

Artinya: Ja bil orang-orang kafir
menjadi walile g MNP ParRe [ Q8 mukmin. barang siapa
berbuat denijifié 3 olongan Allah, kecuali
karena (siasat e diri Scd g ditakuti dari mereka.

dan Allah melile™ - g Fap (siksa)-Nya. dan hanya

Orang merdeka.

N IVAM BONIO

Berfikiran baik. Orang yang terganggu pikirannya karena ketuaannya tidak
boleh menjadi waP&aNi@ tidak akan mendatangkan
maslahat dalam perkawinan tersebut.

Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosa besar dan tidak sering
terlibat dengan dosa kecil serta tetap memelihara maruah atau sopan
santun. Keharusan wali itu adil berdasarkan kepada sabda Nabi dalam

hadits :
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Artinya : Dari Abu Musa r.a Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah nikah
melainkan dengan adanya wali” H.R Ahmad dan Imam yang empat.
(Subulussalam, [3]: 117)

g) Tidak sedang melakukan ihram, untuk haji atau umrah. Hal ini berdasarkan

kepada hadits Nabi dari ‘Usman menurut riwayat Muslim yang mengatakan

Vg o2 oK ¥ 1 JU il g le SR LB o Of aie dily Slee o9

Artinya : SAW bersabda: orang
yang sedang Dleh menikahkan orang
dan tidak bo lussalam, [2], 192)

Mengenai perpind

urutannya apabila wa s g suatu hal, dianggap tidak

ada, yaitu :

1. Wali a§rap fi d a BDNJGL

2. Wali ag !m:ta!MIﬁaM

3. Wali agrab ada, tetapi PﬁlN G

4. Wali aqrab ada, tetapi pikun karena tua.

5. Wali agrab ada, tetapi bisu dan tidak dapat dimengerti isyaratnya.

6. Wali aqrab ada, tetapi tidak beragama Islam sedang calon mempelai wanita

beragama Islam. (Rofiq 2013,68)

Dari Wali Nasabkepada Wali Hakim

1.

Wali agrab atau wali ab’ad tidak ada sama sekali.
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2. Wali aqgrab ada, tetapi akan menjadi calon mempelai pria sedang Wali agrab
yang sederajat (sama-sama anak paman) sudah tidak ada.

Wali agrab ada, tetapi sedang ihram.

Wali agrab ada tetapi tidak diketahui tempat tinggalnya (mafqud).

Wali aqrab ada tetapi menderita sakit pikun.

Wali aqrab ada tetapi menjalani hukuman yang tidak dapat dijumpai.

N o s W

Wali aqrab ada tetapi bepergian jauh sejauh perjalanan yang membolehkan
sholat qashar .

8. Wali agrab ada tetapi menolak untuk'mengawinkannya (adhal).

9. Calon mempelai wanita'mendegi it gila, sedang wali mujbirnya(ayah atau

Pada asalnya . 3l ntuk mengadili suatu
perkara dan memb [TSaT Lo lags ¥ vang diajukan. Namun
dalam hal perkawin} : jadi_wa . firuh wali tidak ada atau
bila wali garib dalam

adalah pejabat KUA.

im yang dimaksud disini
abi dari Aisyah menurut

riwayat empat perawi hadits selain al-Nasa’i, yang mengatakan :

UIN.IMAM BONJOL . .
PADANG: s s

Artinya : Dan dari Aisyah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: ...Bila wali itu
tidak mau menikahkan maka sultan menjadi wali bagi perempuan yang tidak lagi
mempunyai wali (Dikeluarkan oleh Imam yang empat, kecuali an-Nasa'i).
(Subulussalam[3]:118)

Sedangkan yang menjadi dasar berpindahnya kewalian kepada wali hakim
pada saat wali qarib berada di tempat lain adalah disamakan kepada wali yang

tidak ada.

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa :
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Pasal 22

Apabila wali nikah yang paling berhak urutannya tidak memenuhi
syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna
wicara, tuna rungu, atau sudah udzur, maka hak menjadi wali bergeser kepada
wali nikah yang lain menurut derajat berikutnya.

Dari pasal di atas sudah jelas bahwa perwalian dapat berpindah apabila
wali:
a. Tuna wicara.

b. Tuna rungu.

c. Sudah udzur.

enuhi syarat-syarat perwalian ada,

bih ja

Apabila wali yang paling

maka tidak ada p bat yan nya. Apabila ayah dari

si perempuan mas aman dari pihak ayah,
dan kerabat dekat ikahan. Adapun apabila
wali yang paling de yang sekufu tidak mau
menunggu wali itu, urutan wali berikutnya.

Hal itu dilakukan agar kemaslah
bepergiangit li id pa yang telah
dilakukanl-)lrﬁia l'm AM B;ﬂmlﬂe ﬂll-keperglannya
dianggap seperti orang ? N ahannya menjadi hak wali
berikutnya. Ini adalah pendapat dari para ulama Mazhab Hanafi. (Sabiq2013, 384)

Syafi’i berpendapat bahwa apabila perempuan dinikahkan oleh salah satu

tidak terlewatkan. Setelah wali yang

dari wali-walinya yang memiliki garis kekerabatan lebih jauh, ketika wali yang
memiliki kekerabatan lebih dekat masih ada, maka pernikahannya batal. Apabila
walinya yang paling dekat sedang bepergian maka wali setelahnya tidak boleh

menikahkannya. Adapun orang yang menikahkannya adalah qadhi.
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Pada dasarnya yang diutamakan menjadi wali pada pernikahan adalah
wali qarib (dekat) namun apabila wali ini tidak memenuhi syarat sebagai wali
maka perwaliannya berpindah kepada wali yang selanjutnya. Dalam keadaan
tertentu seperti dalam keadaan wali adhal maka hak perwalian berpindah kepada
wali hakim. Menurut bahasa pengertian adhal adalah enggan, menolak,
menghalangi, melarang, juga bisa dipakai dengan arti keberatan, tidak mau, tidak
sudi, tidak suka, atau tidak bersedia (Saebani, 2001:248). Dalam Ensiklopedi
[slam juga dijelaskan bahwa wali adhal adalah wali yang enggan menikahkan

wanita yang telah baligh dan berakal dengan'seorang lelaki pilihannya, sedangkan

masing-masing pihak mengingig pernikahan itu dilanjutkan (Yunus,
1990:270).
Apabila wa ? &trdal ikahkan), maka nikah

Namun dalam masyarakat ada ditemukan calon mempelai wanita

dihadapk{**ﬂyei}m lﬁMﬂl%Nid @rlﬂlikahkan anak
perempuannya dengan ca laigdakj-laki karena tidak setuju dengan laki-
laki tersebut. Hal ini bisa ﬁﬁﬁgﬂ:ﬁua dari wanita tersebut telah
memiliki calon yang dianggapnya sesuai dengan anak perempuannya tersebut
atau karena ada alasan lain. Akibat dari perselisihan tersebut tidak jarang
terdapat ayah/wali dari perempuan tersebut tidak bersedia menikahkan anaknya.

Dalam Islam seseorang dibolehkan untuk tidak mengawinkan seorang
perempuan yang berada di bawah perwaliannya dengan alasan calon suami tidak

beragama Islam (musyrik), ataupun alasan yang dibolehkan oleh syari’at. Namun

apabila alasan wali menolak menikahkan anak perempuannya itu tidak sesuai
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dengan syari'at Islam, maka perkawinan dapat dilaksanakan dengan
menggunakan wali hakim.

Berkaitan dengan hal di atas, penulis ingin meneliti kasus yang terjadi di
kecamatan Lubuk Basung, kabupaten Agam. Di mana wali aqrab (wali yang
paling dekat kekerabatannya) atau ayah memenuhi syarat dan ketentuan untuk
menjadi seorang wali dan ia tidak mau menikahkan anak perempuannya dengan
calon suami dari anaknya karena calon suami tidak memiliki pekerjaan yang
tetap, dan bukan laki-laki pilihannya#Hal ini disebabkan ayah dari perempuan

tersebut merasa bahwa SP (nama samaran), berumur 23 tahun tamatan SMK,

tidak sepadan dengan anak pere 2 SS(nama samaran) berumur 22 tahun

tamatan SMA, Kk: pernah kuliah selama beberapa
semester di sebua 5 tidak menyelesaikan
kuliahnya (berhent n SS menerima tawaran
tersebut. Kemudian epada keluarganya, tapi
keluarganya menola on suami anaknya. Tetapi

SS tetap dengan kein$ SP, dan meminta kakak

laki-lakinya TN (nama samaran) berumur 27 tahun tamatan SMA sebagai wali

yang akarUetNka'erﬁM. Ndﬂlﬁelangsungkan
pernikahan secara resmigdi Ka u ma (KUA) kecamatan Lubuk
Basung, kabupaten Agap mgﬂﬁsg. Kemudian KUA mau
mencatatkan pernikahan dari kedua calon mempelai dan memberikan bukti
berupa akta nikah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti dalam sebuah karya ilmiah atau skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peralihan Wali Nikah dari Ayah

Kepada Saudara Laki-laki di Nagari Kampung Pinang, Kecamatan Lubuk

Basung, Kabupaten Agam”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini adalah apa yang menjadi alasan pegawai pencatat nikah
melangsungkan pernikahan dengan saudara laki-laki sebagai wali karena ayah
enggan, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peralihan Wali Nikah dari
Ayah kepada Saudara Laki-laki di Jorong Pasar Durian Kenagarian Kampung

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tinj ali nikah dari ayah
kepada saudara

2. Apa alasan da Pencatat Nikah (P3N)

melaksanakanda ngan saudara laki-laki

sebagai wali karen’

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk U*Ni t"erﬁIMISIB@N ﬁ‘@hali nikah dari
ayah kepada saudara laﬁ ﬂ
2. Untuk mengetahui alaka %Mﬁegawai Pembantu Pencatat

Nikah (P3N) melaksanakan dan mau mencatatkan pernikahan dengan saudara

laki-laki sebagai wali karena ayah enggan.

1.5 SignifikansiPenelitian
1. Dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang

wali dalam pernikahan.
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2. Dapat dijadikan bahan atau rujukan bagi peneliti dan penulis karya ilmiah
selanjutnya yang berhubungan dengan masalah ini yaitu tinjauan Hukum Islam
terhadap peralihan wali nikah dari ayah kepada saudara laki-laki karena ayah
enggan.

3. Secara praktis adalah sebagai bahan referensi bagi mahasiswa jurusan Hukum
Keluarga.

4. sebagai bahan referensi bagi masyarakat Nagari Kampung Pinang, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam agar tidak melakukan perbuatan yang serupa

dengan SS dan SP.

1.6 Studi Literatur

Berdasarka yang penulis bahas
berbeda dengan pe sebelumnya, baik dari
segi pertanyaan pen awah ini akan diuraikan
beberapa kesimpula belumnya, yaitu:
Karya ilmiah IM 310.031 ditulis pada

tahun 2015 dengan judul skripsi“Status Pernikahan dengan Walinya Wali

nakim kN TN R O IN i D st asus
Kenagarian Sungai Nanj K ta ik Barisan, Kabupaten Lima
Puluh Kota)”.Dengan lag ﬁﬁﬁﬂﬁagaimam status pernikahan
ketika perwalian berpindah dari wali mujbir kepada wali hakim karena wali
mujbir tidak bisa mengucapkan lafaz ijab menurut hukum Islam di kenagarian
sungai naniang, kecamatan bukik barisan, kabupaten lima puluh kota. Penelitian
ini membahas mengenai status pernikahan dari akibat perpindahan wali mujbir
kepada wali hakim karena wali tidak bisa mengucapkan lafaz ijab.

Karya Ilmiah oleh Elmia Petria Rosa, NIM 310.070 ditulis pada tahun
2015 dengan judul skripsi “Kakak Sebagai Wali Karena Ayah Enggan Ditinjau
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dari Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus di Kampung Kayu Gadang Kab.
Pesisir Selatan)”. Dengan latar belakang masalah : 1. bagaimana hukum
pernikahan seorang kakak yang menjadi wali ketika wali adhal ditinjau dari
Kompilasi Hukum Islam? 2. Apa alasan dan pertimbangan Pegawai Pembantu
Pencatat Nikah melaksanakan pernikahan dengan kakak sebagai wali ketika wali
adhal?. Pada penelitian ini lebih difokuskan pada bagaimana tinjauan Kompilasi
Hukum Islam tentang kakak sebagai wali karena ayah enggan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah terletak pada

fokus yang akan diteliti. Adapunsfokus tersebut ialah:

a. Pada kedua penelitian di"atgg membahas tentang apa persyaratan

Faudara -laki, sedang
(TS adalah #Pa pe

punyai wali mujbir dan

an yang akan menjadi
fokus dalam pé pindah wali dari ayah
kepada saudard
bagaimana tinjd ggan menikahkan anak

perempuannya.
b. Pada penelitian K Imia Petria Rosa, yang

menjadi fokus penelitiannya adalah bagaimana hukum pernikahan seorang

kaka%* Hlja'i Mi ﬁiMalBNa&J@hpilasi Hukum
[slam. Yang menjadjefokusRenglitiannyae adalah bagaimana Tinjauan
Kompilasi Hukum IsﬁEMﬁHGH penelitiannya adalah status
pernikahan pasangan suami istri yang dinikahkan oleh P3N, sedangkan yang
menjadi wali adalah kakak kandung dari mempelai perempuan tersebut
adalah tidak sah menurut Kompilasi Hukum Islam. Hal ini disebabkan karena
tidak terpenuhi syarat pernikahan yaitu wali. Sedangkan yang akan penulis

teliti adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peralihan wali nikah

dari ayah kepada saudara laki-laki.
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1.7 Kerangka Teori
Imam Syafi'i berpendapat bahwa apabila perempuan dinikahkan oleh salah
satu dari wali-walinya yang memiliki garis kekerabatan lebih jauh, ketika wali
yang memiliki kekerabatan lebih dekat masih ada, maka pernikahannya batal.
Dan apabila walinya yang paling dekat sedang bepergian maka wali setelahnya
tidak boleh menikahkannya. Adapun orang yang menikahkannya adalah qadhi.
Pada dasarnya yang diutamakan menjadi wali pada pernikahan adalah wali
garib (dekat) namun apabila wali inigtidak memenuhi syarat sebagai wali maka

perwaliannya berpindah kepada wali yang selanjutnya. Dalam keadaan tertentu

seperti dalam keadaan wali Adhq ak"perwalian berpindah kepada wali
enolak, menghalangi,
melarang, juga bis i Eata mau, tidak sudi, tidak
nsiklopedi Islam juga
enikahkan wanita yang
telah baligh dan bers? e i nya, sedangkan masing-

masing pihak mengingWiie ; Fdilanjutl@® (yunus, 1990:270).

Apabila wali nasab ‘adhal (menolak tidak mau menikahkan), maka nikah dari

mempelaiUllh‘h PMﬁM dﬁaﬂ/Nlﬁl}ﬂlt_elah diadakan
pemeriksaan seperlunyagterha r pe=spihak yang berkepentingan.
Penghulu pada KUA Kﬁmﬁmm wali hakimnya, apabila
penghulu tersebut berhalangan ditunjuk penghulu mudanya (Rofiq 2013, 70).

1.8 Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan atau dilangsungkan pada tempat

tertentu yang menggunakan metode pendekatan kualitatif. Adapun penelitian
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ini dilangsungkan di Jorong Pasar Durian, Kenagarian Kampung Pinang,
Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam.
2. Lokasi dan Sumber data penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam, hal ini disebabkan adanya beberapa dari masyarakat
yang melangsungkan pernikahan dengan wali sebagai wali nikahnya. Adapun
sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer

Data Primer adalah sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban

terhadap masalah penelitian (8 i, 2008:1158). Data ini penulis peroleh
ak, alim ulama, serta
yang melangsungkan

pernikahan d &g chapar wa ena ayah enggan.

oleh dari sumber kedua
pustakaan yang berkaitan

dengan masalahan pernikahan, seperti buku Mohd Idris Ramulyo Hukum

PerUrIaMan' MrﬁrMn B@Nt&@[ﬂndonesia,buku
Ghazali Abdul Rah iq ugakghqgt, Aminuddin Figh Munakahat,
Sayyiq Sabid Figh E‘rﬁ@m&jﬁn Garis-garis Besar Fighdan
Rahman Khalid Hukum Perkawinan Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, digunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap

fenomena-fenomena yang diselidiki (Sajana, 1999: 77). Dalam kaitan ini,
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peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan

dan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan. Penggunaan metode

ini bertujuan untuk memperoleh data, antara lain:

1) Mengamati para pelaku yang melakukan pernikahan dengan saudara laki-
laki sebagai wali nikahnya karena ayah enggan menikahkan

2) Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar untuk memperoleh

gambaran umum lokasi penelitian.

. Metode Interview

Metode interview ataud wawanecara,adalah metode pengumpulan data

dengan bertanya jawab " yag ikerjakans, secara sistematis dengan

berlandaskan 1995: 195). Model
wawancara ya ah wawancara bebas
terpimpin (Arik LUV WaWg eT' t dilaksanakan dengan
menggunakan pe : : sedia, akan tetapi tidak
menutup kemungiilica™ 3 : il vang ada hubungannya
dengan permasalalii T8 juMagar penulis dapat bebas

menggali secara mendalam tentang perwalian dalam pernikahan tersebut.

- reilebb N AM BONJOL

Dalam menganglisisg d pgnulis gunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu menpngﬁgmﬁdah diperoleh, kemudian
menganalisisnya melalui teknis analisis deskriptif yakni mengambarkan fakta
yang terjadi di lapangan dengan apa adanya, tanpa adanya penambahan dan

pengurangan dan tidak menggunakan perhitungan atau angka-angka.

(Soekanto 2005, 67)



